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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan fleksibilitas pasar kerja dalam bentuk alih dayatenagakerja
(outsourcing) dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) yang terjadi dewasa ini membawa banyak
dampak negatif, seperti ketidakpastian hubungan kerja, ketidakstabilan pemberian upah, dan ketiadaan
jenjang karir dalam bekerja. Lembaga Kerja Sama (LKS) Tripartit, alih-alih menjadi suatu forum

penyel esalan masalah ketenagakerjaan, terkadang malah memunculkan masalah baru dalam usaha
penyelesaian perselisihan hubungan industrial. Tujuan penelitian ini disusun adalah untuk menjelaskan
pengaturan dan peran Lembaga K erja Sama Tripartit; menganalisis penerapan dan permasalahan fleksibilitas
pasar tenaga kerja di Indonesia dewasa ini; serta menjelaskan peran dan permasalahan yang dihadapi
Lembaga Kerja Sama Tripartit dalam penyelesaian kasus perselisihan hubungan industrial awak mobil
tangki Pertamina. Metode penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis-normatif
dengan menggunakan data sekunder melalui studi kepustakaan, didukung dengan wawancara kepada
informan. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif analisis dan pengolahan data dilakukan secara kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan Lembaga K erja Sama Tripartit telah tertuang secara
lengkap dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2005. Namun, Lembaga Kerja
Sama Tripartit masih menemui berbagal permasalahan dalam menghadapi dampak negatif kebijakan
fleksibilitas pasar kerja, khususnya yang terjadi dalam kasus awak mobil tangki Pertamina.

...... Thisresearch is motivated by the policy of labor market flexibility in the form of outsourcing and fixed-
time employment agreements (PKWT) which are currently occurring with many negative impacts, such as
the uncertainty of employment relationships, instability of wages, and absence of career paths at work. The
Tripartite Cooperation Institution (LKS), instead of being aforum for the resolution of |abor problems,
sometimes even raises new problemsin effortsto resolve industrial relations disputes. The purpose of this
research is compiled to explain the arrangements and roles of the Tripartite Cooperation Institution; analyze
the application and problems of labor market flexibility in Indonesia today; as well as explaining the roles
and problems faced by the Tripartite Cooperation Institution in resolving industrial relations dispute cases
for Pertaminatanker crews. The research method used in this research is the juridical-normative method
using secondary data through literature study, supported by interviews with informants. The form of this
research is descriptive analysis and data processing is done qualitatively. The results of this study indicate
that the arrangements for the Tripartite Cooperation Institution have been completely contained in the
Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 8 of 2005. However, the Tripartite
Cooperation Institution still faces various problemsin dealing with the negative impact of the labor market
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flexibility policy, especially in the case of Pertamina’ s tank car crews.



